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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Skala Psychological Distress 

No Aitem STS TS S SS 

1 
Saya merasa berada dalam situasi terpuruk     

2 Saya merasa sendirian dalam menghadapi masalah     
3 Saya merasa mudah bosan     

4 
Saya mudah merasakan emosi negatif saat 
berhadapan dengan hal yang berkaitan dengan 
masalah saya 

    

5 
Saya sering merasa sedih tanpa penyebab yang 
jelas 

    

6 Saya merasa sulit menikmati makanan     
7 Saya merasa sulit tidur     

8 
Saat mengerjakan suatu tugas, saya sering 
terbayang tugas-tugas yang lain 

    

9 Saya merasa menjadi lebih pelupa     
10 Saya sulit menyampaikan hal yang saya inginkan     

11 
Saya sering kali merasa terasing dari lingkungan 
sekitar 

    

12 Saya merasa sering mengalami kepanikan     

13 Saya merasa khawatir terkait masalah yang saya 
hadapi 

    

14 Saya merasa sulit untuk bersantai     

15 
Saya menjadi mudah berkeringat walaupun cuaca 
normal 

    

16 
Saya merasa mulai muncul keluhan jantung 
berdebar 

    

17 
Saya sering kali merasa sakit kepala tanpa 
penyebab yang jelas 

    

18 Saya tidak mengalami tremor     
19 Suhu lingkungan saya terasa normal     
20 Saya merasa mudah terkena demam     

21 
Saya merasa pusing apabila memikirkan 
permasalahan yang saya hadapi 

    

22 
Tidak ada masalah dengan jantung saya saat 
menghadapi masalah 

    

23 
Saya dapat merasa tenang menjalani kehidupan 
sehari-hari 

    

24 Saya dapat tidur dengan nyenyak     

25 
Tidak ada perubahan pola makan yang saya alami 
selama menghadapi permasalahan sehari-hari 
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26 Saya mudah berkonsentrasi pada berbagai kegiatan     

27 
Saya merasa otot-otot saya mudah mengalami 
ketegangan 

    

28 
Saya sering berkeringat dingin ketika menghadapi 
situasi yang mengingatkan pada masalah saya 

    

29 Saya merasa jantung saya sering kali berdebar tidak 
beraturan 

    

30 Saya sering kali mendapati tangan saya gemetar     

31 
Saya sering kali merasa takut tanpa alasan yang 
jelas 

    

32 
Saya merasa tidak dapat mengharapkan masa 
depan 

    

33 Saya menjadi mudah murung     
34 Saya sulit mengendalikan perasaan marah     

35 
Saya merasa tidak terdapat keluhan sakit kepala 
yang berarti 

    

36 
Saya merasa bingung untuk menyatakan pikiran 
saya 

    

37 Saya sering kali meninggalkan barang bawaan saya     

38 
Saya merasa tenang menghadapi kehidupan sehari-
hari 

    

 

 

 

 

Lampiran 2 Skala Strategi Coping 

No Aitem STS TS S SS 

1 Saya berbagi keluh kesah pada rekan saya     

2 
Saya mencari dukungan dari keluarga maupun 
rekan terkait masalah yang saya hadapi 

    

3 
Saya mengalihkan diri dari masalah dengan 
melakukan hobi saya 

    

4 
Saya mengambil waktu berjalan-jalan untuk  
menghilangkan penat dari masalah 

    

5 Saya lebih banyak tidur ketika ada masalah     

6 
Pikiran saya focus ke permasalahan ketika saya 
sedang beristirahat 

    

7 
Saya mampu mengontrol diri untuk tetap tenang 
saat ada masalah 

    

8 
Saya berusaha menyelesaikan permasalahan 
saya dengan bertanggung jawab 
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9 
Saat tidak mampu menyelesaikan suatu 
masalah, saya berupaya mencari cara 
penyelesaian yang lain 

    

10 
Saya lebih banyak beribadah ketika ada 
masalah 

    

11 
Saya meyakini bahwa setiap masalah 
merupakan tantangan dari Tuhan 

    

12 
Saya mencari bantuan profesional (dokter / 
psikolog) ketika saya rasa perlu 

    

13 
Saya belajar dari pengalaman untuk 
menyelesaikan masalah 

    

14 
Saya berani mengambil risiko jika diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah  

    

15 
Saya menganalisis kesalahan saya yang 
menyebabkan masalah untuk menemukan 
solusi 

    

16 
Saya merencanakan dengan matang langkah 
yang akan saya ambil untuk menyelesaikan 
masalah 

    

17 
Saya tidak membutuhkan bantuan orang lain 
dalam menghadapi masalah saya. 

    

18 
Saya merasa tidak perlu menarik diri sebelum  
menghadapi masalah 

    

19 
Saya ingin orang di sekitar saya dapat mengerti 
masalah yang saya hadapi 

    

20 
Saya sering kali melimpahkan tanggung jawab 
pada orang lain untuk menyelesaikan masalah 
saya 

    

21 
Saya merasa tidak ada yang mampu membantu 
saya dalam menyelesaikan masalah 

    

22 
Saya meyakini bahwa Tuhan tidak akan 
memberikan masalah diluar dari kemampuan 
manusia 

    

23 
Saya membiarkan masalah selesai dengan 
sendirinya 

    

24 
Saya memilih mengabaikan masalah daripada 
mencari tahu penyebabnya karena hanya 
membuat saya semakin susah 

    

25 
Masalah akan selesai dengan sendirinya 
sehingga saya tidak perlu menyusahkan diri 
untuk mencari solusinya 

    

26 
Saya mampu memendam emosi saat ada 
masalah 

    

27 
Saya tidak dapat menemukan makna positif dari 
masalah yang saya hadapi 

    

28 Saya lebih memilih memikirkan masalah dari 
pada melakukan hal-hal yang saya senangi 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Skala Psychological Distress 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item  Cronbach's α Item-rest correlation mean sd 
A1    0.988  0.892  3.366  0.717  

A2    0.988  0.938  2.960  0.786  

A3    0.989  0.748  3.178  0.607  

A4    0.988  0.925  3.455  0.728  

A5    0.988  0.879  3.218  1.045  

A6    0.989  0.215  3.099  0.755  

A7    0.988  0.938  2.960  0.786  

A8    0.988  0.925  3.455  0.728  

A9    0.989  0.236  2.842  0.758  

A10    0.989  0.550  2.733  0.747  

A11    0.989  0.622  2.970  0.591  

A12    0.988  0.943  3.178  0.899  

A13    0.988  0.870  3.050  1.033  

A14    0.988  0.920  2.901  0.889  

A15    0.988  0.896  3.257  0.891  

A16    0.988  0.922  3.307  0.784  

A17    0.989  0.775  2.881  0.725  

A18    0.988  0.928  2.693  0.903  

A19    0.989  0.756  3.168  0.825  

A20    0.988  0.839  2.921  0.757  

A21    0.988  0.967  2.822  1.004  

A22    0.989  0.786  2.842  0.758  

A23    0.988  0.951  3.267  0.926  

A24    0.988  0.920  2.901  0.889  

A25    0.988  0.922  3.307  0.784  

A26    0.989  0.245  3.020  0.648  

A27    0.988  0.881  3.089  0.694  

A28    0.988  0.854  2.802  0.883  

A29    0.988  0.944  3.396  0.801  

A30    0.988  0.959  2.812  1.017  

A31    0.988  0.938  2.960  0.786  

A32    0.988  0.967  2.822  1.004  

A33    0.988  0.965  3.129  1.155  

A34    0.988  0.938  2.960  0.786  

A35    0.992  -0.944  2.040  0.786  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item  Cronbach's α Item-rest correlation mean sd 
A36    0.988  0.919  2.683  0.916  

A37    0.988  0.892  2.881  0.828  

A38    0.988  0.943  3.178  0.899  

A39    0.988  0.967  2.822  1.004  

A40    0.988  0.951  3.267  0.926  

A41    0.988  0.900  2.713  0.804  

A42    0.988  0.932  2.911  0.873  

Note.   Omega item dropped statistics with CFA failed. 
 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Skala Strategi Coping 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item McDonald's ω Cronbach's α Item-rest correlation mean sd 
B1  NaN  0.971  0.780  3.079  0.924  

B2  NaN  0.971  0.733  2.950  0.767  

B3  NaN  0.970  0.857  3.040  1.058  

B4  NaN  0.971  0.788  3.218  0.832  

B5  NaN  0.970  0.846  2.911  1.011  

B6  NaN  0.970  0.843  2.842  0.869  

B7  NaN  0.970  0.811  2.980  0.812  

B8  NaN  0.970  0.890  3.178  0.713  

B9  NaN  0.970  0.835  2.832  0.873  

B10  NaN  0.970  0.914  2.881  0.898  

B11  NaN  0.970  0.914  2.881  0.898  

B12  NaN  0.976  -0.368  2.931  0.816  

B13  NaN  0.970  0.835  2.970  1.024  

B14  NaN  0.970  0.861  2.901  0.755  

B15  NaN  0.971  0.717  2.822  0.684  

B16  NaN  0.971  0.729  2.941  0.785  

B17  NaN  0.970  0.954  2.911  1.011  

B18  NaN  0.970  0.857  2.812  0.924  

B19  NaN  0.971  0.820  2.871  0.594  

B20  NaN  0.970  0.933  3.000  0.970  

B21  NaN  0.976  -0.185  2.842  1.075  

B22  NaN  0.970  0.905  2.723  1.021  

B23  NaN  0.970  0.799  2.673  1.150  

B24  NaN  0.974  -0.024  2.960  0.811  

B25  NaN  0.969  0.970  2.842  1.102  

B26  NaN  0.970  0.852  2.762  0.971  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item McDonald's ω Cronbach's α Item-rest correlation mean sd 
B27  NaN  0.970  0.852  2.762  0.971  

B28  NaN  0.970  0.873  2.881  1.125  

B29  NaN  0.975  -0.125  2.564  0.932  

B30  NaN  0.971  0.789  2.713  0.864  

B31  NaN  0.970  0.890  2.812  0.997  

B32  NaN  0.970  0.854  2.416  0.919  

Note.   Omega item dropped statistics with CFA failed. 
 

Lampiran 5 Uji Reliabilitas Skala Psychological Distress 

Frequentist Scale Reliability Statistics  
Estimate McDonald's ω Cronbach's α 

Point estimate  NaN  0.989  

95% CI lower bound  NaN  0.986  

95% CI upper bound  NaN  0.991  

 

Lampiran 6 Uji Reliabilitas Skala Strategi Coping 

Frequentist Scale Reliability Statistics  
Estimate McDonald's ω Cronbach's α 

Point estimate  NaN  0.972  

95% CI lower bound  NaN  0.964  

95% CI upper bound  NaN  0.978  

 

Lampiran 7 Hasil Uji Hipotesis 

ANOVA 
PD   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1423.253 2 711.626 4.720 .012 

Within Groups 11157.059 74 150.771   

Total 12580.312 76    
 


